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Penanya 1 (Ika Trisianawati Pendidikan Sains Pascasarjana UNS) 
Pada pemeriksaan TORCH menggunakan pemeriksaan IgG dan IgM apakah perlu dilakukan pada 
balita? Dan apakah pemeriksaan virus tersebut adakah kaitanya dengan konspirasi WHO? 
Jawab: 
Pemeriksaan TORCH pada anak memang perlu dilakukan, tetapi yang paling penting dilakukan 
empat macam vaksinasi: BCG, Campak, Dipteri, dan Polio. Sedangkan 17 vaksin asing yang ada di 
Indonesia hingga saat ini belum ada evidence base nya, kemungkinan bisa ditumpangi oleh verosom. Maka 
dari itu kita perlu berhati-hati dalam menyikapinya. 
 
Penanya 2 (Erny Qurotul Ainy - Prodi Biologi Fak Saintek UIN Sunan Kalijaga) 
Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang dapat mensupport perkembangan biofuel. Tetapi pada 
saat ini dukungan untuk pengembangan biofuel menurun. Apakah benar hal ini merupakan salah satu 
bentuk tekanan dari Negara adidaya? Bagaimana sikap akademisi menanggapi hal tersebut? 
Jawab: 
Di beberapa daerah di Indonesia sedang dikembangkan tanaman jarak dan pengelolaannya diatur 
dalam Perpres Tanaman jarak, tetapi ironisnya pemerintah Indonesia sendiri tidak mau membeli hasil tanam 
petani lokal. Saya tidak tahu mengapa ini terjadi. Hal lain yang bisa kita lihat pada APBN 2012 sebanyak 
1400 T dimana 80% diperoleh dari pajak. Meskipun hanya 1000 T untuk pengeluaran, pemerintah masih 
hutang 400 T dari luar, sehingga hal ini bisa dikatakan sebagai dependensi terhadap negara luar. Maka 
saran saya adalah: Sebagai warga Negara kita harus kritis dan tidak silau dengan apapun yang berasal dari 
luar negeri terutama dari negara-negara barat. 
 
Penanya 3 (Rusdin Rauf - Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
……………………. (SMS gateway) 
Jawab:  
Dikatakan sebagai konspirasi jahat WHO karena sampai saat ini pelaksanaan dan rekomendasi 
berbagai program yang dilaksanakan oleh Depkes harus berasal dari WHO. Untuk mencegah peredaran 
vaksin asing maka pemerintah Indonesia dalam hal ini Depkes harus tegas dalam memberikan petunjuk dan 
acuan selain itu peredaran vaksin di masyarakat perlu diendorse oleh pemerintah sendiri tanpa campur 
tangan WHO. 
 
Penanya 4 (Yusuf Mansur – SMPIT Nur Hidayah Surakarta) 
Sejauh mana intervensi pihak asing dalam penetapan keputusan di Indonesia mengingat sistem 
birokrasi kita keputusan berada di tangan presiden atau pimpinan? 
Jawab: 
Kita harus menekankan bahwa birokrasi tidak mengubah mind set kita. Saya memberikan contoh 
mengenai intervensi asing di Indonesia: WHO memiliki program untuk mendidik bidan-bidan yang bertugas 
di daerah terpencil supaya dapat menolong kelahiran bayi dengan selamat, tetapi program ini ternyata tidak 
terealisasi di lapangan, hal ini disebabkan karena harus melewati proses birokrasi yang kompleks. Saran 
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saya: Sebaiknya kita tetap memberikan peran kepada dukun bayi yang membantu melahirkan, meskipun 
hanya mengantarkan ibu bersalin ke puskesmas, dengan memberikan bayaran. Kita sebagai warga Negara 
harus bersikap kritis dan lebih vocal, tetapi tidak memerangi birokrasi. 
 
Penanya 5 (…………… UPI Bandung) 
Mengenai Food weapon, apakah sudah ada pengembangan dan contohnya di Indonesia? 
Jawab: 
Contoh: beras yang merupakan makanan pokok kita ditanam dari bibit yang berasal dari luar negeri 
dan bijinya tidak bisa dibenihkan lagi, sehingga kita harus mengimpor benih baru dari luar negeri. Hal 
tersebut dikatakan sebagai Food Estate, yaitu kerjasama perusahaan nasional dan internasional untuk 
memasarkan produk pangan. Contoh lain: Jeruk keprok Tawangmangu diimitasi oleh Australia, Mangga 
Samyong Thailand yang merupakan persilangan mangga lokal Indonesia yaitu mangga varietas Golek 
dengan Mangga Gedong yang ternyata lebih baik kualitasnya bila ditanam di Indonesia.  
